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1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan kummuh.s: :lnn cknologi informasi membuat perubahan

mncar tugas dun tiga pilar

Jika dilihat dari fungm ﬁ:m- stasiun penyiaran, Jogja Tstimewa Televisi
(177") dalam segi teknik yang berkaitan dengan peralatan yang digunakan, ada
omng yang beranggung jawab atas peralatan tersebut dengan memastikan
keadoan peralatan baik dan selalu mengawasi keadoanya, Selalu memperbarui
kualitas kamera ataupun lensa vang dimilikinya, selain itu juga berupaya
memberikan inovasi dan segi pengambilan gambamya seperti menggunakan
dreme, dan dalam penyiaran programnya menggunakan beberapa media dengan



tujuan agar siaran program acaranya semakin luas. Dari segi programnya vaitu
JITV berupaya memperbarui program-program acaranys agar diterima oleh
masyarakat, selain itu juga berusahe menyesuatkan selera masyarakat pamun
tetap memperhatkan muatan di dalamnya (Wawancara dengan Yuzzaki. 5
November 2020).

Dhari segi pemasaran yang berkewajiban melakukan pemasaran agar lebih
dikenal masyarakat yaitu Dinas K

Yogyakarta, Kr.bi.'mdﬂnn '
Pemerintah Daersh DIY,

Gunz menyiarkan dan mengontrol anus informasi terutama yang berkaitan
dengan Pemenintah Daerah DIY, JITV mempunyai program berita bernama /-
Jogfa yang berisi kumpulan berita kegiatan Pemenintah Daerah DIY vang
tayang setiap hari pada pukul 12.00 dan 18.00 WIB, Program ini berfokus pada
konten informasi baik yang bersifal segera tayang { freaking rews) maupun



tidak (JIT¥ Pemda DIY, 2017), perbedaan program berita Z-fogja dengan
program berita lain yaitu berada pada isi beritanys, di mana [-Jogje hanya
menyiarkan berita vang berkaitan dengan Pemerintah Daerah DIY saja
sedangkan program berita lainnya menyiarkan informasi-informasi yang
dianggap penting untuk disiarkan.

Tidak senua Pemerintah Daerah memiliki stasiun televisi yang menyiarkan

selain Jogfa Istimewa Televisi
satunya Ratifr TV. Rath TV
tidirid bagai

sebagail sarana

hiburan, dan
Talcyisi yang juga
1 televisi Pemenintah Daerah terbals if menyiarkan

erupakan media massa elektronik yang mas
ingga saat ini, jika dibandingkan dengan media m
% ran. radio dan majalah. Televisi masih menempati posisi tertinggi jika
itk -..'.... 1 rifex MM' menurut studi .t ...

menujukan bahwa durasi menonton televisi b 53 menit

lebah tinggi di e edia masa

hi dengan 24 menit
nonton  lelevisi dip)ﬂ-iﬂl.

maupun hiburan yang bisa dibilang murah, banvak orang beranggapan bahwa
televisi adalah teman, televisi menjadi cermin perilaku masyarakat dan televisi
dapat menjadi candu (Morissan, 2008:1), dengan begitu seringkali televisi
menggiring opini yang terbentuk di pikiran masyarakat. Televisi adalah media
massa yang memiliki keunggulan dengan memadukan unsur suara {mudio)
dengan unsur gambar {visue/) sertn gerakan (Widvatama, 2007:91 ), pesan dan



informasi yang disiarkan oleh televisi akan lebith mudah diterima, karena
keunggulan yang dimiliki televisi mampu menarik perhatian khalayak.
Program acara yang ditavangkan televisi terbagi menjodi dua jenis yaitu
program hiburan dan informasi (Morissan, 2008:218), Siamn berita termasuk
ke dalam jenis program informasi karena program siarzn berita menyampaikan
informasi-informasi penting yang memiliki batasan waktu untuk disiarkan,

i (Soenarto, 2007:76). Dapat disimpulkan bahwa ¥
ot ngdnhmpﬂﬁmp i 5l ;
PECOW alau mg-mnngmh-ﬂg
ra ikut adil dalam keberhosilin manaje

| organisasi vang relah
r tujuan lersebul segera

tercapai.
2. Untuk menjaga keseimbangan, manajemen digunakan untuk menjaga
kescimbangan antara tujusn, sasarun dan kegiatan yang senng kali
bertentangan dengan orang-orang yang ado dalam organisasi.
3. Untuk mencapai efisiensi dan efektivitas, salah satu cara mengukur
suatu kerja organisasi umumnyd menggunakan patokan efisiensi dan



Alasan peneliti memilih Jogfa Fsimews Televisi (JITV) terlebih pada
program berita J-Jagie sebagai objek penelitian dalam skripsi ini karena peneliti
memiliki ketertarikan pada produksi program berita. Selain itu Jogfe Istimewa
Televixi (JITV) merupakan televisi milik Dinas Komunikasi dan Informatika
DIY, dimana JiTV ini keberaduannya dikenal dengon televisi Pemerintah
Diaerah DIY sehingga penelit menganggap televisi ini berbeda dengan televisi

timewa Televisi masih
f paya menemukan pola-pola
penyiaran yang d dimiliki. Sehingga peneliti
ingin mengkaji lebih dalam mengenai cara memperiahankan eksistensi yang
dimiliki Jogia Istimewa Televisi (JITV) ditinjau dari fungsi manajemen dalam
produksi program berita /-Jogia, Peneliti berharap agar penelitian ini bisa
bermanfast bagi semua pihak dan juga menjadi bahan evaluasi bagi Jogia
Istimewa Televisi (JITV) agar menghasilkan program berita yang lebih baik
lagi.



1.2 Rumusan Masalah
Dalam proses produksi berita /-Jogje diperfukan manajemen yang baik agar
menghasilkan berita yang berkualitss dan profesional. sehingga keberadaan
Jogja Istimewa Televisi sebagni televisi Pemerintah Daerah DIY tetap terjaga.
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah peneliti paparkan. maka peneliti

hisa menjadj refer:n!u hngl pme]ltlln lainnya yang pokok
pembahasan permasalahannya terkait dengan penelitian ini.
1.3.2.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
stasiun televisi mempertahankan keberadaannya melalui proses
manajemen suatu beritn yang diproduksi. Selain itu bisa menjadi



bahan evaluasi bagi Jogia Istimewa Televisi khususnya divisi
program  berita mengenai manajemen yang telah diternphkan
dalam proses produksi berita /- Jfowia.

1.4 Tinjauan Pustaka
1.4.1 State Of The Art
Dalam_pe

am Institut Seni Indonesia (151 5 nkort - l:hllﬂll'-l
penelitian “Manajemen Program Berita 1
Tvm []‘uuhhn"]‘uh Siaran 6 Jam Ke 4

namun terdapat pe: Pedtxan clatams [enn.memde,nhpk}rmg:ﬁgunakm

Penelitian oleh Mellisa Cindy Kharisma Louhenapessy mahasiswa
jurusan llmu Komunikasi Universitas Riau pada tahun 2016 dengan judul
penelitian “Strategi Produksi Program Berita Detak Melayu Di Riau
Televisi”. Penelitian kualitatif ini untuk mengetahui strategi produksi
vang digunakan dalam program berita Detak Melayu meliputi kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Hasil



penelition Detak Melayu menerapkan empat tahap yaitu perencanaan
dengan rapat dalam tiga bentuk, pengorganisasion melalui pembagian
kerja, pelaksanaan dan peliputan, pengambilan gambar, menulis naskah,
dan kegistan pasca produksi. pengowasan dilakukan melalui rapat
proveksi dan evaluasi. Letak persamaan penelitian ini ada pada
pendekatan penelitian dan teori yang digunakan yaitu Teori Manajemen

litian “Strategi Sriwijaya
Sebagai Televisi Lokal”.
kasus ini dilakukan untuk

mengetahui strategi Sriwijaya TV dalam mempertahankan eksistensi
sebagai televisi lokal, dalam membedah penelitian menggunakan Teori
Ekologi Media oleh Dimmick dan Rohtenbuhler. Hasil penelitian
menyebutkan bahwa strategi vang digunakan Sriwijaya TV dalam
mempertahankan eksistensi melalui strategi program, strategi pasar
audience, strategi pemasaran dan strategi SDM. Persamaan penelitian



terletak pada pendekatan dan model analisis yang digunakan, namun
terdapat perbedaan dalam teori dan objek penelitian yang digunakan.

Tahbel 1.1
Penclitian Terdahulu

Judul Penclltian e e Metodologl Penelltian Fokus Penelltinn
Penelltian
“Manajemen Anis Dwi Penelitian  ini  penelitian
Program Berita kualitatif yang ingin meneliti
Televisi “Kanal tang manajemen  produksi
22" Di Stasiun melalui  fungsi-fungsi
TVRI setelah  adanya
{Perubahan Pa jiam siaran.
Siaran 6 Jam Ki
4 Jam)"
“Strategi i merupakan
Produksi Kharisma r POAC | penelitian  kualitatif  yang
Program Berita | Louhenapessy. milik R Teny membahas mengenai bagaimana
Detak Melayu Di | 2016 . Pengumpulan data melalui | strategi produksi yang
Riau Televisi” wawancars,  dokumentasi | digunokan program berita Detak

dan observas:

Melayu  meliputi  fungsi
manajermen perencanaan,




3. Menggunakan teknik | pengorganisasian. pemggerakan
analisis  data  kualitatif | dan pengawasan.

deskriptif
“Manajemen Pri Anugrah, 2017 | 1. Pendekatan penelitian | Penelitian mi membahas tentang

Produksi kualitatif dengan metode | fungsi-fungsi manajemen vang
Program Siaran studi kasus deskriptif digunakan dalam program berita
i Jogja Dalam Berita
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1.4.2 Landasan Konsep
1.4.2.1 Ekslstensl

Kata eksistensi dilihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia

artinya kehadiran, keberadaan yang mengandung unsur bertahan,

eksistensi yaitu sesuatu proses dinamis, suatu, mengada atau

menjadi, eksistensi berasal dari kata exsistere yang berarti keluar

i i atauf‘mielampisi dolam menghadapi kemajuan

dak: bersifar kaku don terhenti

r bergantung dalam proses

2007:16).

1 yang periama
i yaitu sesuatu

kmnmmmmm{w i

smmmmummmmm&w ™
mj&uhnmnnkuhlmﬂlmn}mdmhn
sekitar. Fksis atau tidaknya mangs t dilibat sast diakui

Pemerintah Daerah DIY, eksistensi tidak bersifat kaku dan
terhenti sehingga dalam proses eksistensi tersebut memeriukan
pertahanan, sehingga semakin bertabanya Sogia Istimewa Televisi
sebagai televisi Pemerintah Daerah maka semakin eksis pula
diakui keberadaannya oleh masyarakat.
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1.4.2.2 Televisi
a. Pengertian Televist
Televisi tersusun dan dua kata Bahasa Yunani yaitu
“tele” yang berarti jarak dan Bahasa Latin vaitu “vwisi” yang
berarti gambar atau citra, sehingga kata televisi mempunyai
ani suatu sistem penyajian gambar dengan perpaduan suara

elevist dan juga mendengar suara yung k dari televis

(Badjuri. 2010:39),
Televisi tergolong ke dalam kelompok

yang ﬂﬂﬁ:ﬁ:ﬂ ﬂhh hmmikntor dm
diproduksi melalui mesin serta gpesan diseh

khalayak yang besar, heterogen, da

2005:1 1), Beberapa media yang

mhumg]‘]ﬂg]rmg nenonton dapa II'I:E].‘I]HI.[EIIII}IB]‘I]HD
mendengarkan suara secara bersamaan.

b. Jenls Stastun Penylaran
Undang-Undang tentang penyiaran yang berlaku di
Indonesia hingga saat ini yaitu Undang-Undang No. 32
Tahun 2002 tentang penyisran, di dalam Undang-Undang

12



tersebut memakai istilah lembaga penyiaran seperti lembaga
Lembaga penyiaran yaitu penyelenggara penyiaran yang di
dalamnya termasuk lembaga pubik, swasta, komunitas serta
berm:ggumndnlumnwnjnlmkan fungsi. gas dan tanggung
an pedoman pada peraturan perundang-

i izsan, 2008: Ej] Bﬂmhﬁ

bagi mm]udl Empnt jenis

kabel terdiri dari jaringan kabel utama dan kabel cabang
yang dapat ditanam dalam tansh staupun digantung
dengan tiang (Morissan, 2008:100). Namun kini televisi
berlangganan tidak hanya identik dengan kabel dalam
proses transmisinya, tetapi kini ada operitor penvedia
laynnan televisi kabel vang ditnwarkan kepada pelanggan

13



dalam bentuk paket serta memungkinkan pelanggan bisa
mengakses secara langsung sinval tlelevisi ke satelit
{Monssan. 2008: 101},
3. Stasiun Komunitas
Stasiun komunitas didirikan oleh komunitas tertentu
serta harus berbentuk badan hukum Indonesia, bersifut
fipeniey mpunyai daya pancar yang rendah.
nkauan wilayah st itin kemunitas terbatas serta hanya

dOK unfuk mp CEnIUT AL giun komumnitas
lalah lembaga
dal dari anggota s

2008:104).

4. Stasiun Publik
berbentuk badan hukum Indenesia serta didirikan oleh
negara. stasiun publik ehih bersifi

dan bukan stosiun komersi gala s -

i Ietimewa

non pan

Tarlievisi | -dalam jenis stasiun publik karena siaran

g ditakukin ' sepenuhnys ditujukan untuk
herada df wilayah T oayakarts | Wawancara dengsn Ghalif,
19 November 2020),

¢. Jangkauan Slaran Televisl

Berdasarkan jangkauan siaran yang dilakukan, maka
stasiun penyiaran terbagi ke dalam tiga macam yaitu stasiun
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nasional, stasiun lokal, dan stasiun jaringan, ketiga stasiun
tersebut adalah:
1. Stasiun Nasional
Stastun televisi nasional merupakan stasiun yang
menyiarkan program acaranya ke sebagian besar wilayah
sty negara dengan hanya satu stasiun penyiaran. Stasiun

secara bﬂmnwunn, n"lml'l:rj"ﬂ radio tersebut mempunyni
sigran vang terbatas di wilayahmya masing-masing namun
setelah melakukan siaran bersama sehingga mempunyai
jangkauan yang lebih luas. Pola sistem janngan inilah
yang kemudian diterapkan pada stasiun televisi jaringan
(Morissan. 2008:114).

15



Berdasarkan jangkauan siaran vang dilakukan oleh Jogja
Istimewa Televisi termasuk ke dalam jenis stasiun televisi
lokal. Karena siaran yang dilakuksn honya mencangkup
wilayah lokal yaitu khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta,
serta JITV tidak memiliki bagian untuk mendapatkan slot UHF
vang ada di Yogyakarta, sehingga siaran vang dilakukan hanya

erbatas (Wawanedfa dengin Ghalif, 19 November 2020).

qang peranan penting dalam
). Positioning yang oleh
W yoitu sebagai televisi

P TR ILI.F'-i.I

e, Televisl Pemerintah
Televisi pemerintah merupakan sebutan bagi televisi yang
dimiliki pemerintsh, keberadaan televisi pemerintah imi
berada dibawah naungan pemerintahan. Salah satu televisi
pemerintah yong berada di Provinsi Daerah Istimewn

16



Yogyakarta yaitu televisi resmi milik Dinas Komunikasi dan
Informatika DIY yang mempunyai nama JSegia Istimewa
Televisi, Televist ini tergolong televisi lokal karena didinkan

sepenuhnya untuk mosyorakat Yogyakaria, serin televisi ini
tidak menyiarkan program acaranya dengon menggunakan
frekuensi UHF sehinges jangkauan televisi ini terbatas,

a. Fengertian Manajemen
Mmmmﬂ-dma-rdﬂm munikasi sche

Konteks mangjemen vang mencakup bamyvak hal membuat
setiap orang mendifinisikanya berbeda-beda, kata manajemen
berasal dari Bahasa Ingoris management yang pada awalnya
Bahasa Italia manajfiare) bersumber pada Bahasa Latin mamis
yang artinya tangan, management atou manaf(iare) yang
mempunyai arti memimpin, membimbing dan mengatur
(Djuroto, 2004:95), Sedangkan jika dilihat dalam KBEI

17



manajemen artinya proses penggunaan sumber daya yang
efektif dalam mencapai sasaran.

Dapat dianggap bahwa manajemen yaitu bagaimana
melakukan tindakan-tindakan dalam mencapai tujuan dengan
memanfaotkan sumber daya yang tersedia. dengan begitu
spakan serangkaian proses yang melibatkan

2008:138), '
Morissan dalam bukunya meringhas

------

di dalam organisasi dengan melalui
{Morissan, 2008:135)
Stomer,  mendefinisikan  manajeme " akan proses

an organisasi yang sudah
manajemen merupakan suatu proses memperoleh dan
untuk mencapai tujuan utama organisasi, yaitu dengan
menghasilkan suaty barang stau jasa yang diinginkan
sebagian segmen masyarakat (Morissan, 2008:136)
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4. Howard Carlisle mendefinisikan manajemen dengan lehih
menekankan pada pelaksanaan fungsi manajer yaitu
mengarahkan, mengkoordinasikan dan mempengaruhi
operasional organisasi agar mencapai hasil vang diinginkan
serta mendorong kinerja secara total (Morissan, 2008:36)

5, wm Muml],r n_';_ll l" I'I].ﬂﬂﬂ_.iﬁ'l'lﬂﬂ merll]llkm

Al DIEI.I].II Ilﬂlﬂlui

hﬂgstumﬂ]ﬁmnmmhnghﬂ‘kaﬂumdmgm}'mg
lainnya. apabila salah satu fungsi tidak ada makn proses
mangjemen tidak akan berjalan baik sesuai dengan fungsinya
(Junaedi, 2014:37). Penjelasan mengenai setiap fungsi
manajemen adalah sebagai berikut:
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|. Planning {Perencanaan )

Fungsi pertama yaitu peréncanaan yang akan menjadi
pondasi dasar sebuah media penyisran, dalam perencanaan
ini sebuah media penyiaran haruslah menetapkan tujuan
organisasi serta menyiapkan strategi dan rencana apa yang
akan dilakukan guna mencapal tujuan. Namun sebelum
menentukan fujuan sebaiknys mempunyai visi dan misi

imaksud dengan visi
| ...r:l

i sl yait tindakan aps yang
yang skan dilakukan, oleh siap
(Morissan, 2008:138).

2 ﬂxﬂﬁmmmnl

Fw anedalam mansjemen media
pmjdnmmdpdmfnngn ang penti y i

isi atau departemen sesusi jenis pekerjaan,

g sejemis bisa bekerja sama dan

‘saling hedmbimgnn, setelah pembagian divisi dilanjutkan
dengan pembagian kerja yaitu melalui pemerincian tugas
pekerjaan, agar setiap individu dalam organisasi dapat
melaksanakan tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya.
Setiap orang di dalam struktur organisasi haris mempunyai
Job description atau paparan pekerjaan yang jelas agar

20



orang tersebut paham dan tahu batas wewenang dan
tanggung jawabnva (Morissan, 2008:152).
3. Directing & Influencing (Pengarahan dan Memberikan
Pengaruh)
Fungs: pengarahan dan memberikan pengaruh a
berkaitan dengan bagaiman: mumugmmxprmenﬂ:mkm

am manajemen media penyiaran yailu

1L

wjuan organisasi (Morissan,
jakukan guna mengetahui
spakah fujuan organisasi sudsh fercapai atau belum, tidak
ity dalam an ada pemberian hadiah
[”““ﬂ]ﬂﬂ_ikﬂrj'ﬂmbﬂrpmyd:njugnpem{ﬂm
hukuman bagi karyawan yang melanggar aturan dan
tanggung jawabnyy, pengawasan dilakukan secara teratur
guna  mengetahui  hambatan  dan  tantangan  dalum

21



Dalam media penyiaran fungsi pengawasan ini penting
dilakukan guna mempertahankan kualitas media, kualitas yang
menurun akan membuat penonton media kecewa sehingga oda
kemungkinan akan berpindah ke media lain. Kualitas media
akan terjaga dengan fungsi pengawasan yang baik, sehingga
penuntuumemsate uhi kebutuhannya dari media yang

goung jawa seluruhan stasiun televisi vaitu
dlmkfuruﬁlml.jfﬂngmultnnggtmgjhwnbuhnm}rnmalrptm
penetapan sasaran pemasaran dan pengendalian pengeluaran
(Morissan, 2009;145).

Susunan - struktur manajemen stasiun televisi lerdini dari
beberapa divisi atau departemen dan masing-masing divisi
dipimpin oleh manajer. Parn manajer merupakan bawahan dar

22



seorang direktur departemen, biasanya direktur departemen
merupakan manajer senior yang berada dalam departemen terkait,
direktur mempunyai tanggung jawab kepada direktur utama.
Menurut Willis dan Aldridge ada empat fungsi dasar struktur
organisasi dalam sebuoh stasiun pemyiaran televisi vaitu teknik,
inistrasi (Morissan, 2008:155),
saran menjadi pilar utama dalam
pilar utama, tanpa ketiga

a3 (Me 2008:156).
jﬂ'ﬁ'ﬂh -ﬂl]ﬂl’l] kﬂlm staran |

 ttal

saat akan dipakai untuk produksi peralatan s

jawab bagian pemasaran yaitu terhadap penjualan program acara
tefevisi kepada pengiklan. Bagian pemasaran ini sangat penting
bagi televisi swasta yang sumber dananya dari iklan, bagian ini
harus bersaing dengan bagian pemasaran dan penjualan milik
televisi lain untuk merebutkan pengiklan (Junaedi, 2014:131).
Fungsi pendukung vaitu sdministrasi berkaitan dengan karyawan
yang berkerja dalam sebuah stasiun televisi, bagaimana proses
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rekrutmen yang dilakukan stasiun televisi, kemuodian svarat-
svaral apa saja vang harus dipenuhi saot akan melamar pekerjaan
di stasiun tersebut.

1.4.2.4 Manajemen Produksl Program Berita
a. Program Berita

Sadmgk::n kata m L sekerta vt
dalam Bahmhmrdum 1 yaihg mENRYE, arti
sesungguhnya yaito ada atan terjadi, sedingkan it jika
dalam Bahasa Indonesia kemudian menjadi warta atau beri

{Djuroto, 2004:46),

asa dengan
: Sedal okan  menurut
an faporan yang cepat dari
yang nyata terjadi, penting.
(Romii, 20141:5), Nilai-nila1 berita menurut Sumadirina dalam

(Sudarman, 2008:80-88) yaitu:

I. Aktual (fimefiness) artinya berita adalah kejadian yang
terjadi hari ini, semakin aktual berita maka semakin
tinggi nilai berita tersebut

2. Kebaruwan (mewness) artinya berita merupakan kejadian
yang baru terjadi sehingga berita tersebut berita terbaru
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3. Kedekatan (praximity) yaitu menyangkut pada jauh atau
dekatnya berita dengan orang yang menontonya akan
mempengaruhi ketertarikanyn, kedekatan benta terbag
dua yaitu kedekatan psikografis dan geografis

4. Keluarbiasaan (wmusualness) artinya berita  dengan

kejadian yang unik, anch dan tidak biasa akan lebih

menarik parhatian dari pada kejadian yang umum terjadi
TP L L N — sesuatu yang di

Labiipin
=

1. Seks {sex) artinya sk dalam jurnalistik juga termasuk
berita, seperti halnya perselingkuhan artis, pelecehan,
tindakan asusila

Dalam memperoleh berita seorang pencari berita tidak

hanya menunggu namun melakukan pengejaran dan pencarian
pada berita tersebut, sehingga dalam saat produksi berita di
lspangan umurnnya menggunakan sumber daya manusia yang

25



bertugas sebagai reporter. juru kamera, dan fungsi pembantu.
Namun dalam praktiknya seringkali hanya reporter dan juru
kamera saja yang melakuksn kegiatan jurmalistik. Dani
ketiganya diperlukan kerja tim yang kuat, tanpa adanya kerja
tim tidak okan tercapai keberhasilan program (Wibowo,
2007:105),

b. Jenls Berlta
Program informasi terbagi menjadi dus yaitu berita keras
{hard mews) don berita hinak fsaft mews) (Morissan, 2008:219);
\. BeritaKeérs (Hord News)
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Televisi memiliki peran dalam masyarakat sehagai
penyiar berita dard news, yang dimaksud dengan berita
keras atau hard news yaitu segala informasi penting serta
menarik yang sifatnya harus segara ditayangkan agar
khalayak atau mm)mkal segera mengelahul informasi
tersebut secepatn; 2008:219), Penyampaian

Infotainment adalah informasi yang memberitakan
tentang kehidupan orang-orang yang terkenal di kalangan
masyarakat seperti selebnti. artis, penyanyi, yang
sebagian besar dan mereka mempunyai pekerjaan di
industri hiburan, tergolong ke dalam berita keras karena
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muatan informasinya bersifat harus segera tayang
{Morizssan, 2008:221).
2. Berita Lunak (Soff News)
lunok merupakon segals bentuk informasi penting serta
menarik yang disampaikan dengan cara lebih detail stau
mendalam (s depeh) mamun berita ini bersifat tidak harus

yang scbelumnya sudah muneul namun dalam current
affair penyampaiannya [ebih lengk
weaktu tetapi tidak seketat hard news, an penyial

; ..:.I mendalam dEnFﬂ_
itar 30 menit hingea satu
alkan dalam magazine yaitu
Ry st cari. pada aspek
Tt L .r I..;'! I-}u

Dokumenter merupskan program informasi yang
memiliki tujuan untuk pendidikan dan pembelajgran yang
disampaikan dengan menarik (Morissan, 2008:222),
Dalam dokumenter menyajikan kenyataan secara objektif
tanpa adanya rekayasa yang mengandung nilai esensial
dan eksistensial menyvangkut keldupan, lingkungan
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hidup dan situasi yang nyata { Wibowo, 2007: 146). Dalam
pembuatannya seperti membuat film namun tidak ada
rekayasa di dalamnya.

Talk show merupakan perbincangan yang dilakukan
uiehhehenpnomlg}rnngmhntmmmikmﬁm

Tahapan pra produksi atau sering disebut dengan
perencanaan vang meliputi pembahasan gagasan atau ide
awal sampai dengan pengambilan gambar, kegiatan dalam
tahapan pra produksi seperti pembahasan ide, penulisan
sknp. peninjavan lokasi, program meeting, production
meeting, technical meeting, dan perencanaan fainnya yang
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mendukung dalem tahap produksi dan pasca produksi
{Morssan, 2009:270).

2. Produksi
pengombilan gambar yang dilakokan baik di stwdio

jmlumudahh sebagai berikut:
. Peliputan
Maksud dari peliputan dalam aktivitas jumalistik
adalah kegiatan mencari berita, kegiatan ini dilakukan
setelah melewati tahap perencanaan. Di dalam kegiatan
peliputan ada aktivitas pengumpulan bahan informasi



yang dapat mencakup informasi yang berkembang di
media masa cetak maopun elektronik. Dengan begitu
menandakan bahwa berita yang nantinya akan diliput
telah melewati tahap perencanaan dan bila selanjutnya
ada kegiatan atau peristiwa tak terduga bisa diliput jika
birada df wiliah ok it dijmike | (uned
2014:133

‘et Keptstakaan (Subandang,

alan o k-Ej:ﬂilﬁD
tiwa yang terjdt.

derupakan kegistan mencari melalui koran,
puku, artikel, dan internet untuk mengumpulkan
informasi yang dibutuhkan untuk menunjang berita

vang dibuat.

2. Penulisan Naskah
Penulisan naskah berita harus terdapat enam unsur
dasar di dalamnya yaitu unsur SW+1H, unsur what
menunjukan tema apa yang akan diangkat serta kejadian
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apa yang akan dilaporkan kepada khalayak, unsur wiho
menujukan orang atau siapa yang menjadi pefaku atau
yang terlibat dalam berita yang akan dilaporkan, unsur
itu terjadi. unsur wihere menunjukan tempat atau dimana
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melalui fungsi-fungsi manajemennya, Teori Mangjemen POAC yang
diungkapkan George R Terry di dalam bukunya yang berjudul Principles
af Manggement membahas fungsi-fungsi manajemen meliputi planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), acfuating (penggernkan),
controlling (pengawasan ) (Sukana, 201 1:10). Uraian dari fungsi-fungsi
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manajemen yang diungkapkan oleh George R Terry adalah sebagai
berikut ini:
|. Planning {Perencanaan)

George R Terry mengungkapkan planming atau perencanaan yaitu
sebagai proses dalam pemilihan fakta dan penghubung fokia-fakia,
pemhnﬂtnndmmﬁlmmiml perkiraan atau asumsi untuk masa yang

ujuan (Sukama, 200110},
a Mienggunakan kata-kata
3 Yang dibuat bisa

2 Oranizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian yaitu proses menentikan,
mn:n].rmunhwhgmmm hﬂg‘.lﬂ‘llm
dilakukm tﬁm iullﬁsl

.
3. Actuating (Pen '_1.'_ crakan)

Penggerakan yang diungkapkan oleh George R Tery yaitu
membertkan dorongan dan membangkitken semus anggota dalam
organisasi agar bertindak dan berusaha dengan keras untuk mencapai
tujuan organisasi sesuai dengan perencanaan dan pengorganisasian
yang telah ditetapkan sebelumnya (Sukarna, 2011:82), Faktor-faktor
vang dipertukan dalam Penggerskan antara lain:



a. Kepemimpinan
b, Komunikasi
c. Sikap

d. Supervisi

e. Perangsang

f. Disiplin

usiandar |

MENUn ﬂm]‘gE'RTmfdﬂﬂﬂfS |

manajemen rhénipakan serangkaian proses yang melibatkan banyk
orang sebagai sebuah kesstuan dengan masing-masing mempunyai
fungsi, posisi dan tugas yang berbeda. Media penyiaran seperti televisi
pun juga berkaitan dengan manajemen dalam sistem kerjanya, seperti
halnya Jogja Istinewa Televisi (JITV) dalam program beritanya vaitu
E-togia, mengpunikan manajemen redaksional dalam proses penyiaran
vang dilakukannyn.
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Pemimpin dan crew dalam program berita /-fog/a merupakan
penggerak utama dalam proses manajemen di dolumnya, sehingga
diperlukan kerja sama yang baik agar proses manajemen di dalamnya
Terry adalah ﬁmgst—ﬁmgm manajemen yvang meliputi perencannan.

pncaton A2 pmgnwﬁm {Sukama, 2011:10).
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Gambar 1.2
Skema Kerangka Pemikiran

Manajemen produksi berita [-Jogia dalam

mempertahankan eksistensi ATV sebagai
televisi Pemerintah Daerah DIY
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1.5 Metodologl Penclitian
1.5.1 Paradigma dan Pendekatan Penelittan
Paradigma penelitian menurut istilsh yang diungkapkan Bogdan dan
Biklen yaitu sekumpulan longgar mengenai asumsi logis yang dianut
bersama, konsep, otau posisi yang mengarahkan carn berpikir peneliti
saaf melakukan penelition (Mole 2018:14). Pada penelition ini

P Et:uhum manusin [A!cﬁanndnn'[}- e
Penelitian ini mmggm:lnkm pend

alamiah (Moleong, 2018:6),

akan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu

menekankan pada kekuatan uraian kalimat yang menjabarkan hasil
pengamatan secara rinci, lengkap dan mendalam guna mendukung
penyajian data (Sutopo, 2006:40). Menurut Bogdan dan Taylor
penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif yaitu berbentuk kata-
kata tertulis atau lisan dari subjek. penelitian ini berlandaskan pada latar
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dari subjek secara utuh sehingga tidak boleh memetakan subjek ke dalam
variabel atau hipotesis tertentu (Moleong, 2006:4).

Metode penelitian yaitu cara ilmiah vang dilakukan peneliti untuk
memperoleh data dalam penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono, 2010:3). Cara ilmizh yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini untuk memperoleh d;

la yaitu dengan mengmunakan metode

.ILI_II i Insl ﬂ.ﬂhﬂsﬂmgﬂmhﬂfﬂﬂm
menyely 1igil TH [ pmlelifmnmﬂikmls

nghendaknya dikaji lebih

mempelajari, menerangkan, atau Mg

konteks Iﬂgtﬂk mtﬂpﬂlﬂ dima [Tl .'|||_|-_1
.-.I_I-".l- ko lsﬂ.ﬂ]ﬂ. m:; lg‘hrm II _-. :- i a .

1.5.2.1 Subjek Penelitian
Subjek penelition dapat dideskripsikan sebagai informan,
yaitu orang yang ada pada latar penelitisn yang dimanfastkan
untuk memberikan informasi atau data tentang kondisi dan situasi
latar penefitian (Moleong, 2010:132), subjek dalam penelitian ini
terdin dari empat orang yaitu tga crew program berita /~fogia
don seorang Produser Pelaksana.
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1.5.1.2 Objek Penelitian

Ohjek penelition adalah suatu sifat. atribut, nilai dari orang,
objek atau kegiatan yang memiliki vanasi tertentu vang telah
ditetnpkan oleh seorang peneliti uniuk dipelajar kemudian ditarik
kesimpulan (Sugivono, 2017:39), Objek dalam penelitian ini
adalah program berita Jay'n terlebih pﬂ'.la mma;men

PTudmarPahksnm.Fusd [stnmhrselaku Kepala Program Berita
IJogia, Delfi Rismayeti selaku Penulis Naskah, dan Yuzakki
Gilang Fajar B selaku Koordinator Liputan.
1.5.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh
secara tidak langsung dari objek penelitian, dapat dikatakan
bahwa data sekunder diperoleh peneliti secura tidak langsung
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melalui perantera atau diperoleh dan dicatat dari pihak lain
(Purhantara, 2010:79), data primer dalam penelitian ini diperoleh
dari buku-buku, jurnal dan intermet yang bisa mendukung data
utama vang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian, dan
juga penelitt mengumpulkan dokumen-dokumen atau file vang

ingjemen produksi dalam program

Dilihat dari struktur wawancara, peneliti menggunakan model
wawancara dengan pedoman umum. vaitu peneliti menggunakan
pedoman wawancara yang sebelumnya sudah disiapkan sesum
dengan materi permasalahan yang diangkatl, serta dafam model i
peneliti penting menentukan konsep pencakup dan tercakup (Salim,
2006:17). Pewawancara membuat kerangka atau garis besar pokok
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permasalahan yang dirumuskan dapat tercakup seluruhnya dan tidak
wajib untuk menanyakan secara berurutan (Moleong, 2018:187),
Sebelum melakukan wawancara peneliti membuat konsep atau
garis besar pokok-pokok permasalohan yang diangkat penelit,
terunya konsep atou garis besar pokok permasalahan yang diangkat
peneliti yaitu seputar manajemen produksi berita J-
Jogfa JITV. kemudian mulai menanyvakannya kepada subjek yang
B, i e 2 hal ini agar
juksi program berita
0 produksi untuk
Pemerintah  Daerah

Observasi yaitu sebush cara untuk m
mhmrm i gejals
gejala yang sedung diteliti (Narbuko dan Achmadi, 2016:70). Dal:

nelakukan observasi ini peneliti tidak hanya mengamati dan
hencatal mmwmlm ! "
mempmduksl sebuah berita. Pend

apie deaften to what
{Eung.rm 2012:65).
| partisipan yaitu peneliti
apa yang diucapkan, serta peneliti berpartisipasi dalam aktivitas
yang mereka lakukan, Peneliti mulai melakukan observasi dengan
terjun langsung berpartisipasi dalam proses produksi berita f-Jogja
sudah dilaksanakan peneliti sejak bulan September hingga Oktober
2020.



¢ Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah sotu cara dalam penelitian untuk
memperoleh data dengan meneliti bahan dokumen vang ada. serta
bahan dokumen yang diteliti mempunyai hubungan dengan tujuan
penulisan (Sudjiono, 2008:30), yang dimaksud dokumen disini bisa

Reduksi duta (data reduction) merupakan komponen dalam
proses analisa dats penelitian yaitu dengan melalui proses seleksi,
pemusatan perhatian, penyerderhanaan. sbstrak dan transformasi
data kasor yang diperoleh peneliti di lapangan (Salim, 2006:22).
Pada 1ahap reduksi data peneliti membuat ringkasan catatan yang
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diperoleh dari hasil di lapangan, menggolongkan, memfokuskan
tema, serta menentukan batasan permasalzhan.
2. Penyajian Data
Penyajian data (data display) merupakan kegiatan tahap kedua
yang dilakukan peneliti, penyajian data yaitu informasi dalam

1 PRCTR Ladll

-u-_'.j" I

isih bersifat sementarn hingga diternukannya b

mukan perfu diverifikasi agar bisa
verifikasi yailu akiivitas pengulangan yang bertujuan untuk
pemantapan, penelusuran kembali data secara cepat (Sutopo.
2006:116), tabap ini merupakan tahap skhir dari teknik analisis
data.

dipertanagung



L.5.0 Tempat dan Waktu Penclitian

Peneliti memilih tempat atau lokasi penelitian di Jogia fstimewa
Televisi (JITF) yang merupakan televisi resmi milik Dinos Komunikasi
dan Informatika DIY, Jogia Istimewa Televisi (JITV) mempunyai kantor
dan studio yang terletak di gedung unit 7 lantai | kompleks Kepatihan
Kantor Gubermur Daerah Istimewa Yogyakarta, JI. Malioboro No.16,
Suryatmajan, Kec. Danurgjan, Kots, Yogyakarta, Doerah lstimewa
Yogyakarts

L.5.7 Narasumber Penelltian
Dalam penelitian kualitatif narasumber atau informan penelitian
merupakan komponen yang sangat penting. karena narasumber inilah
vang akan menjadi sumber informasi bagl peneliti, narasumber dalam
penelitian ini berjumlah empal orang yang merupakan tiga orang
karyawan dari program beritn f-Jogis dan | orang yang merupakan
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Produser Pelaksana Jogja fstimewa Televisi (JITT), berikut data dari
narasumber penelition;
a. Nama - Jimi Maharddika
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